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Abstract. Organizational commitment is defined as individual psychological state
that attach them to their organization (Meyer & Allen, 1997). Employee's
Organizational commitment could be enhanced by transformational leadership as
one of many factors (Bass & Riggio, 2006). Arustei (2013) stated that
transformational leadership is very important in Hotel industry, specifically higher
level hotels because Hotel industry is one of the industry that uses human strength
and therefore require commited employees. This study aims to find out the strenght
of tge effect of transformational leadership on organizational commitment of front
office and food & beverage employees in four to five stars hotels in Bandung City.
The instruments used in this study are Multifactor Leadership questionare (Mlq)
from Bass (tahun berapa) adapted by Wardianto & hendrati (2014) and
Organizational Commitment Questionare (ocq) from (tulis penulis sama tahunnyaa)
adapted by Wardianto & hendrati (2014). Data analysis used in this study is simple
linier regression. The result of this study shows that there is an impact of
transformational leadership on affective commitment up to 24.6% and normative
commiment up to 9.6% which means, the more frequent the transformational
leadership being used, the higher the affective and normative commitment of the
employees.
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Abstrak. Komitmen organisasi didefiniskan sebagai keadaan psikologis dari
individu yang mengikat individu dengan organisasi. (Meyer and Allen, 1997).
Komitmen organisasi karyawan dapat ditingkat salah satunya dengan gaya
transformational leadrship (Bass and Riggio, 2006). Menurut Arustei (2013) bahwa
gaya transformational leadership sangat penting dalam industri perhotelan,
terutama hotel kelas atas, karena perhotelan adalah industri yang lebih
menggunakan tenaga manusia dan membutuhkan karyawan yang berkomitmen.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
transformational leadership terhadap komitmen organisasi pada karyawan front
office dan food and beverage service di empat Hotel bintang empat dan lima Kota
Bandung. Metode yang digunakan adalah metode kasualitas dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Seluruh populasi menjadi subjek penelitian yakni sebanyak
55 karyawan front office dan food and beverage service di empat Hotel bintang
empat dan lima Kota Bandung. Alat ukur yang digunakan adalah Multifactor
Leadership Questionare (MLQ) dari Bass yang terlah di adaptasi oleh Wardianto
dan Hendrati (2014). Untuk alat ukur komitmen organisasi menggunakan
Organizational Commitment Questioaner (OCQ) yang telah di adaptasi oleh
Wardianto dan Hendrati (2014). Analisis data menggunakan teknik uji regresi linear
sederhana. Hasil penelitian  menyebutkan bahwa terdapat pengearuh
transformational leadership terhadap affective commitment sebesar 24,6% dan
berpengaruh juga terhadap normative commitment sebesar 9,6 % yang berarti
semakin sering penggunaan transformational leadership maka semakin tinggi
affective commitment dan normative commitment karyawan.

Kata Kunci: Transformational leadership, Komitmen Organisasi, Hotel.
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A. Pendahuluan

Dilansir dari beberapa berita seperti Kompas.com (2018, 2019) dan Lifepall (2019)
menyebutkan bahwa alasan pekerja indonesia untuk berpindah tempat bekerja karena ada
pengaruh dari hubungan dengan atasannya. Karyawan yang memilki hubungan kurang
harmonis akan memilih untuk memilih meninggalkan organisasi. Selain itu, karyawan juga
menginginkan bertahan di organisasi yang memiliki atasan tidak hanya sebatas memerintah
saja. Hal tersebut menunjukan bahwa komitmen karyawan terhadap organisasi menjadi salah
satu faktor yang penting di dunia industry.

Komitmen terhadap organisasi menjadi penting karena dapat meningkatkan efisiensi
dan efektifitas kerja, lebih bekerja keras, tidak mangkir dari pekerjaan, memiliki niat yang
tinggi untuk bertahan, memiliki kepuasan kerja yang tinggi, dan cenderung memiliki
produktivitas yang meningkat (Meyer and Allen, 1997; Susiawan dan Muhid, 2015).
komitmen organisasi karyawan di dalam suatu perusahaan tidak terlepas dari adanya peran
seorang pemimpin

Seorang pemimpin memiliki peran untuk mempengaruhi bawahan agar mereka dapat
secara sukarela mencapai sasaran yang sudah ditetapkan ( Susiawan dan Muhid, 2015).
Pemimpin yang efektif mampu untuk membuat bawahannya memiliki optimisme yang tinggi,
memiliki rasa percaya diri, serta membentuk komitmen kepada tujuan dan juga visi misi
organisasi ( Humala, 2014). Ada banyak sekali gaya kepemiminan, salah satu nya adalah gaya
transformational leadership yang dapat membantu untuk meningktan komitmen organisasi
bawahannya ( Bass and Riggio, 2006).

Transformational leadership diartikan sebuah proses saling meningkatkan diantara
para pemimpin dan karyawan ke tingkat moralitas yang lebih tinggi serta motivasi yang tinggi
(Badeni, 2013). Pemimpin yang melakukan gaya transformational leadership akan
menginspirasi para bawahan untuk berkontribusi pada organisasi dalam mencapai cita-cita dan
moralitas yang tinggi ( Dai et al., 2013). Transformational leadership lebih banyak melakukan
seseuatu dengan melibatkan para kolega atau bawahannya dibadingkan hanya sekedar untuk
mengatur atau melakukan perjanjian yang sederhana (Bass and Riggio, 2006).

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
transformational leadership dengan komitmen organisasi di perusahaan manufaktur dan
perusahaan jasa keuangan ( Humala, 2014; Susiawan dan Muhid, 2015). Hasil penelitian
tersebut menunjukan bahwa transformational leadership mampu membuat iklim yang
kondusif, memotivasi dan memberikan perhatian khusu kepada para bawahan sehingga
memunculkan inovasi dan kreatifitas karyawan, serta membuat rasa percaya diri dan optimis
dalam menjalankan tugas-tugasnya. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Sobaih et, al
(2020) yang dilakukan pada divisi front office dan food and beverage service di Hotel mewah
mesir menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari transformational leadership
terhadap affective commitment dan normative commitment. Hal tersebut menunjukan bahwa
gaya transformational leadership menerapkan kerja sama di antara para hal dan membawa
para karyawan untuk mencapai hasil luar biasa yang membuat karyawan menjadi merasa
berkomitmen terhadap organisasi karena merasa terikat secara emosional dan merasa memiliki
tanggung jawab yang membuat mereka untuk tetap bertahan di organisasi.

Salah satu target terpenting pemimpin hotel adalah meningkatkan niat karyawan untuk
tetap tinggal di perusahaan, karena ketika bawahannya meninggalkan perusahaan maka perlu
melakukan perekrutan dan mengarahkan atau melatih calon pegawai baru yang memerlukan
biaya besar (Deery and Jago, 2015). Menurut Arustei (2013) bahwa gaya transformational
leadership sangat penting dalam industri perhotelan, terutama hotel kelas atas, karena
perhotelan adalah industri yang lebih menggunakan tenaga manusia dan membutuhkan
karyawan yang berkomitmen.

Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan menyediakan
pelayanan makanan, minuman, dan fasilitas kamar untuk tidur kepada orang-orang yang
sedang melakukan perjalanan dan mampu membayar. Ciri khusus dari hotel adalah
mempunyai restoran yang dikelola langsung oleh manajemen dari hotel tersebut. Di Indonesia
sendiri, terdapat berbagai jenis hotel yang salah satunya adalah hotel bintang empat dan lima.
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Hotel bintang empat dan lima merupakan hotel yang mewah dari jenis-jenis hotel lainnya.
Hotel bintang empat dan lima menekankan pada pentingnya pelayanan yang prima terhadap
para tamunya.

Berdasarkan hasil wawancara, karyawan front office dan food and beverage service di
4 Hotel Kota Bandung menganggap bahwa para pemimpinnya menjadi role model bagi
mereka, sering memotivasi, sering memberikan pengetahuan baru, dan memberikan perhatian
khusus. Disisi lain, karyawan merasa dirinya nyaman bekerja di hotel tersebut. Selain itu,
mereka merasa bahwa pekerjaan nya memilki tanggung jawab bagi keberhasilan organisasi.
Mereka juga merasa bahwa mendapatkan kepuasan materi bekerja di hotel tersebut.

Karena peneliti tidak menemukan penelitian mengenai pengaruh transformational
leadership terhadap komitmen organisasi pada konteks Indonesia, oleh karena itu peneliti
tetarik untuk meneliti pengaruh transformational leadership terhadap komitmen organisasi
pada karyawan front office dan food and beverage service di 4 yaitu 3 hotel bintang empat dan
1 hotel bintang lima di Kota Bandung.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat hubungan iklan Le Minerale dengan
peningkatan kesadaran merek?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam
pokok-pokok shb.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana transformational leadership pada pemimpin bidang front office dan food
and beverage service di Empat Hotel Kota Bandung?

2. Bagaimana komitmen organisasi pada karyawan bidang front office dan food and
beverage service di Empat Hotel Kota Bandung?

3. Bagaimana pengaruh transformational leadership terhadap affective commitment pada
karyawan bidang front office dan food and beveage service di Empat Hotel Kota
Bandung?

4. Bagaimana pengaruh transformational leadership terhadap normative commitment
pada karyawan bidang front office dan food and beveage service di Empat Hotel Kota
Bandung?

B. Metodologi Penelitian

Transformtional Leadership adalah pemimpin yang memotivasi dan memberikan inspirasi
kepada pengikutnya untuk mencapai kinerja yang luar biasa dan juga untuk mengembangkan
kapasitas kepemimpinan mereka sendiri. Selain itu, transformational leadership mampu untuk
menumbuhkan dan mengembangkan jiwa kepemimpinan bawahannya dengan cara
memberdayakan dan menyeleraskan antara tujuan individu, kelompok, dan perusahaan (Bass
and Riggio, 2006).
Komponen-komponen transformational leadership diantaranya adalah:
1. Idealzed influence : Pemimpin transformasional berperilaku dengan cara yang
memungkinkan mereka menjadi panutan bagi pengikut mereka
2. Inspirational Motivation : Pemimpin transformasional akan melakukan motivasi dan
menginspirasi orang-orang sekitar, baik kolega ataupun pengikutnya
3. Intellectual Stimulation : sebuah upaya untuk melakukan rangsangan atau peningkatan
memunculkan cara pandang baru yang lebih inovatif dan juga kreatif
4. Individualized Consideration : merupakan perilkau yang memberikan perhatian khusus
untuk kebutuhan setiap pengikutnya.
Kemudian variabel dependen (Y) adalah Komitmen Organisasi. Menurut Meyer &
Allen (1997), menyebutkan bahwa komitmen organisasi merupakan suatu kondisi psikologis
yang mencirikan hubungan antara individu dengan organisasi yang memiliki pengaruh
terhadap keputusan individu untuk tetap bertahan atau meninggalkan organisasi. Komitmen
organisasi di bagi kedalam 3 komponen
1. Affective commitment : berkaitan dengan Kketertarikan emosional karayawan,
identifikasi karyawan dan keterlibatan karyawan pada organisasi.
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2. Normative commitment : merupakan hal yang berkaitan dengan kewajiban untuk tetap
bekerja di dalam suatu organisasi. Hal ini beruhubungan dengan adanya rasa tanggung
jawab seorang karyawan terhadap organisasi.

3. Continuance commitment : merupakan komitmen individu yang didasarkan pada
pertimbangan untung rugi dalam diri karyawan untuk tetap tetap bertahan atau
meninggalkan organisasi.

Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan menyebar kuesioner ke 55
karyawan front office dan food and beverage service di 4 Hotel Kota Bandung. Alat ukur yang
digunakan adalah MLQ (Multifactor Leadership Questionnare) yang disusun oleh Bass
dengan skala Likert 5 point ( 4=sering, 3=cukup sering, 2=kadang-kadang, 1=sesekali, dan (0)
tidak pernah dan Komitmen organisasi menggunakan alat ukur OCQ (Organizational
Commitment Questionare) yang dibuat oleh Allen & Meyer dengan skala Likert 4 point
(1=Sangat Tidak Setuju, 2=Tidak Setuju, 3=setuju, 4=sangat setuju) yang telah diadaptasi oleh
Wardianto dan Hendrati (2014). Penelitian ini merupakan penelitian kontribusi dengan
pendekatan kuantitatif. Sedangkan untuk menguji hipotesis, dalam peneliti ini menggunakan
uji regresi linier sederhana yang terdiri dari uji determinasi (R2), uji simultan (F)
menggunakan SPSS yang sebelumnya perlu dilakukan uji normalitas dan uji asumsi klasik.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Gambaran transformational leadership pada pemimpin divisi front office dan food and
beverage service di 4 Hotel Kota Bandung

Tabel 1. Gambaran transformational leadership pada pemimpin divisi front office dan food
and beverage service di 4 Hotel Kota Bandung

Kategori Frekuensi  Presentase
Kuat 28 51%
Lemah 27 49%

Total 55 100%

Berdasarkan tabel 1, 28 orang atau 51% karyawan front office dan food and beverage service
di 4 Hotel yaitu 3 bintang empat dan 1 bintang lima di Kota Bandung beranggapan bahwa
transformational leadership pimpinannya bersifat kuat, 27 orang atau 49% karyawan hotel
berbitang empat dan lima di kota bandung beranggapan bahwa transformational leadership
pimpinan karyawan hotel bintang empat dan lima di kota bandung lemah. Maka rata-rata
karyawan beranggapan bahwa pimpinannya memliki gaya transformational leadership yang

tinggi.
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Gambaran Profile Komitmen Organisasi pada front office dan food and beverage service di
4 Hotel Kota Bandung

Tabel 2. Gambaran profile Komitmen Organisasi pada front office dan food and beverage
service di 4 Hotel Kota Bandung

Affective commitment Normative commitment Continuance commitment F
Tinggi Tinggi Tinggi 18
Tinggi Tinggi Rendah 6
Tinggi Rendah Tinggi 4
Tinggi Rendah Rendah 2
Rendah Tinggi Tinggi 13
Rendah Rendah Tinggi 3
Rendah Tinggi Rendah 2
Rendah Rendah Rendah 7
Total 55 100%

Karyawan front office dan food and beverage service di 4 Hotel yaitu 3 bintang empat dan 1
bintang lima di Kota Bandung yang memiliki nilai affective commitment tinggi, normative
commitment tinggi dan continuance commitment tinggi yaitu sebanyak 18 orang atau 33%,
karyawan yang memilki nilai affective commitment tinggi, normative commitment tinggi, dan
continuance commitment rendah yaitu sebanyak 6 orang atau 11%, karyawan yang memiliki
nilai affective commitment tinggi, normative commitment rendah dan continuance commitment
tinggi yaitu sebanyak 4 orang atau 7%, kemudian untuk karyawan yang memilki nilai affective
tinggi, normative commitment rendah, dan continuance commitment rendah yaitu sebanyak 2
orang atau 4%.

Sementara itu untuk karyawan front office dan food and beverage service yang memilki
nilai affective commitment rendah, normative commitment tinggi dan continuance commitment
tinggi yaitu sebanyak 13 orang atau 24%, karyawan yang memilki nilai affective commitment
rendah, normative commitment rendah dan continuance commitment tinggi yaitu sebanyak 3
orang atau 5%, karyawan yang memiliki nilai affective commitment rendah, normative
commitment tinggi dan continuance commitment rendah yaitu sebanyak 7 orang atau 13% dan
karyawan yang memilki nilai affective commitment rendah, normative commitment rendah, dan
continuance commitment rendah yaitu sebanyak 7 orang atau 13%.

Volume 2, No. 1, Tahun 2022, Hal: 468-475 ISSN: XXXX- XXXX



Pengaruh Transformational Leadership terhadap Komitmen Organisasi pada ...| 473

Besar kekuatan kontribusi Transformational leadership terhadap Komitmen Organisasi
pada karyawan front office dan food and beverage service di 4 Hotel Kota Bandung

Tabel 3. Uji Regresi Linier Sederhana Transfotmational Leadership terhadap Affective
commitment

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 499% .249 235 2.08283

a. Predictors: (Constant), X

Dari tabel 4, dapat diketahui nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.499, hal tersebut berarti
transformational leadersip dan affective commitment memiliki hubungan yang signifikan.
Kemudian nilai R? adalah sebesar 24,9% yang yang mengandung pengertian bahwa variabel
X (Transformational leadership) terhadap aspek dari variabel Y (Affective commitment)
adalah sebesar 24,9%.

Tabel 4. Uji Regresi Linier Sederhana Transfotmational Leadership terhadap normative
commitment

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .309° .096 .078 3.12071

a. Predictors: (Constant), X

Dari tabel 4, dapat diketahui nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0.309, hal tersebut
berarti transformational leadersip dan normative commitment memiliki hubungan yang
signifikan. Kemudian nilai R2 adalah sebesar 9,6% yang yang mengandung pengertian bahwa
variabel X (Transformational leadership) terhadap aspek dari variabel Y (normative
commitment) adalah sebesar 9,6%.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil
penelitian sebagai berikut:

51 % atau 28 karyawan front office dan food and beverage service di 4 Hotel yaitu 3
bintang empat dan 1 bintang lima di Kota Bandung beranggapan bahwa pemimpinnya
melakukan gaya transformational leadership yang kuat. Hal tersebut menunjukan bahwa
pemimpinnya menjadi role model, sering memotivasi dan menginspirasi, sering memberikan
pengetahuan baru untuk menyelesaikan tugas atau suatu masalah, dan sering memberikan
perhatian khusus kepada para bawahannya.

51% atau 28 karyawan memiliki profil komitmen organisasi affective tinggi,
normative tinggi, continuance tinggi; affective tinggi, normative tinggi, continuance rendah;
affective tinggi, normative rendah, continuance tinggi; affective tinggi, normative rendah,
continuance rendah. Hal tersebut menunjukan bahwa karyawan front office dan food and
beverage service di 4 Hotel yaitu 3 bintang empat dan 1 bintang lima di Kota Bandung
memilih untuk bertahan di dalam organisasi atau perusahaan karena merasa memiliki
keterikatan emosional yang erat, memiliki tanggung jawab, dan merasa mendapatkan
keuntungan bekerja di perusahaan tersebut. 41% atau 27 orang karyawan memiliki profil
komitmen organisasi affective rendah, normative tinggi, continuance tinggi; affective rendah,
normative rendah, continuance tinggi; affective rendah, normative tinggi, continuance rendah;
affective rendah, normative rendah, continuance rendah. Hal tersebut menunjukan bahwa
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karyawan memilih bertahan di organisasi atau perusahaan tersebut karena merasa dirinya
memiliki tanggung jawab kepada perusahaan dan mendapatkan keuntungan bekerja di
perusahaan tersebut, tetapi mereka kurang memiliki keterikatan emosional dengan perusahaan.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara transformational leadership terhadap
affective commitment dengan nilai signifikasni sebesar 0,00 < dari 0,05 yang menunjukan
variabel transformational leadership mempengaruhi affective commitment dan untuk melihat
besarnya pengaruh transformational leadership terhadap affective commitment dapat dilihat
dari nilai koefisiensi determinasi sebesar 0,249 artinya besarnya pengaruh transformational
leadership terhadap affective commitment sebesar 24,9 %.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara transformational leadership terhadap
normative commitment dengan nilai signifikasni sebesar 0,02 < dari 0,05 yang menunjukan
variabel transformational leadership mempengaruhi normative commitment dan untuk melihat
besarnya pengaruh transformational leadership terhadap normative commitment dapat dilihat
dari nilai koefisiensi determinasi sebesar 0,097 artinya besarnya pengaruh transformational
leadership terhadap normative commitment sebesar 9,7 %.
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